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MOTTO 

- “God has perfect timing, never early, never late. It takes a little patience and it 

takes a lot of faith, but it’s a was worth the wait.” 

- ”Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” (Q.S Al-Baqarah, 2 : 286) 

- ”Jangan memaksa dirimu untuk berubah, kamu sempurna dengan 

kekuranganmu” (Kim Namjoon BTS) 

- “Kamu boleh menangis, kamu boleh teriak, tapI tidak untuk menyerah” (Jeon 

Jungkook BTS) 
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ABSTRAK 

Fifi Fauziah, 1961100003, judul Hubungan Antara Kematangan Emosi 

Dengan Forgiveness Pada Remaja Akhir Di Desa Gunung Gajah Klaten 

Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi 

dengan forgiveness pada remaja akhir yang pernah mengalami putus cinta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Subyek berdomisili di  Desa Gunung Gajah Bayat Klaten. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik observasi atau sensus. Instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu skala kematangan emosi dan skala forgiveness 

yang menggunakan tenik korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS 

22.0 for windows. Hasil analisis data menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.729 (r 

= 0.729) dengan taraf signifikan sebesar 0.000 (p < 0.005), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan 

forgiveness pada remaja akhir yang pernah mengalami putus cinta di Desa Gunung 

Gajah Bayat Klaten. 

Kata Kunci: Kematangan Emosi, Forgiveness, Putus Cinta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan, saling 

berinteraksi, dan memiliki hubungan antar individu satu dengan individu yang 

lain. Salah satu bentuk hubungannya yaitu hubungan percintaan. Hubungan 

cinta sendiri adalah dua orang (remaja atau dewasa) yang berawal dari suka 

kemudian menjalani atas dasar cinta kemudian diikat dengan kata hubungan 

dan mempunyai batin, yang biasanya untuk menjadi kekasih atau pacar. Dalam 

hubungan (relationship) adalah proses yang penuh dengan perubahan, seperti 

perubahan mood hingga kondisi kesehatan Miller (dalam Purba & Kusuma 

Pada masa ini remaja mulai bergaul dengan banyak orang, sehingga 

membentuk persahabatan bahkan mulai menyukai lawan jenis (Feist, 2013). 

Berpacaran (hubungan heterosex) merupakan sebuah hal yang normal terjadi, 

bahkan hampir semua individu yang memasuki usia remaja akhir pasti pernah 

pacaran. Individu yang menjalin sebuah hubungan, pasti ada saatnya akan 

menemui sebuah masalah atau konflik yang muncul pada hubungannya, 

semakin lama dalam menjalin sebuah hubungan semakin banyak pula hal-hal 

atau masalah yang dihadapi yang bisa memicu berakhirnya sebuah hubungan 

(putus). Kejadian tersebut pada remaja tidak dapat dihindari. 

Termasuk kasus yang banyak terjadi di daerah pedesaan Gunung Gajah, 

banyaknya remaja yang menghindari untuk berpacaran. Remaja di desa 

Gunung Gajah mempercayai bahwa berpacaran masih sangat tabu. Bahkan 
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ketika remaja menjalin sebuah hubungan dengan lawan jenis mereka harus 

sangat menjaga hubungan yang sedang dijalani sampai ke jenjang pernikahan. 

Jika tidak, akan memberikan efek yang besar bahkan mendapati resiko yang 

besar pula. Misalnya seorang remaja berpacaran dan berakhir putus, hal 

tersebut akan dianggap menjadi sebuah aib di keluarganya bahkan sampai 

menjadi sebuah cibiran satu desa bahkan sampai di desa tetangga. 

Dilihat dari fenomena di desa Gunung Gajah akan memberikan dampak 

pada psikis maupun psikologis yang buruk. Menurut Yuwanti (dalam Atrup & 

Anisa, 2018) putus cinta adalah kejadian berakhirnya suatu hubungan yang 

telah dijalin dengan pasangan cintanya. Bahkan setelah putus cinta 

mengakibatkan stress, tidak menyenangkan, berujung traumatis, kedua belah 

pihak sama-sama dirugikan oleh hal ini, yang memiliki dampak negatif dan 

putus cinta seringkali dinilai sebagai salah satu kejadian buruk dalam 

kehidupan seseorang (Wikipedia, diakses 22 Okt 2022). Menurut Bohannan 

(dalam Duck & Rollie, 2006), menjelaskan tentang relationship dissolution, 

tidak diherankan jika banyak kasus remaja yang berakibat buruk dengan 

merugikan diri sendiri maupun keluarga. Seorang remaja akan mengalami 

perkembangan emosi yang merupakan puncak emosionalitas, yaitu 

perkembangan emosi yang tinggi (Fitri & Adelya, 2017). 

Namun dalam fenomena tersebut patah hati pada remaja di desa 

Gunung Gajah pasca putus cinta, sangatlah ingin untuk terbebas dari rasa patah 

hati, yang dalam bahasa anak jaman sekarang disebut dengan “move on”. Move 

on merupakan asal kata dari bahasa inggris yang berarti melangkah maju, 
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namun dalam makna ini yaitu terbebas dari rasa putus cinta. Menangani putus 

cinta dengan move on salah satunya adalah memaafkan (Putra & Supriyadi, 

2020). 

Oleh karena itu, proses menyembuhkan hati sangat berkaitan dengan 

pemaafan seseorang. Enright (dalam Dwiyatputri & Sakti, 2015) menyebutkan 

forgiveness sebagai kemampuan untuk mengganti pikiran negatif, tindakan, 

dan perasaan dengan pikiran yang lebih positif, tindakan dan perasaan kepada 

individu yang telah menyakitinya. Jika seseorang mengalami perpisahan, 

seorang individu akan baik-baik saja dan menerima apa adanya tentang 

kejadian dalam hidupnya, jika seseorang menerima keadaan yang terjadi dalam 

hidupnya berarti bisa menerima dirinya sendiri (Schneiders, 1960). Menurut 

Smedes (dalam Wardhati & Faturochman, 2006) juga menekankan diperlukan 

pemaafan sebuah keseimbangan perasaan juga bisa dikatakan memerlukan 

kematangan emosi.  

Walgito (2005) menyebutkan bahwa kematangan emosi yaitu apabila 

individu menilai situasi secara kritis terlebih dulu sebelum bereaksi secara 

emosional, tidak lagi bereaksi tanpa berfikir sebelumnya seperti anak-anak atau 

orang yang belum matang emosinya. Hurlock (dalam Komarudin, 2012) 

remaja yang memberikan emosi secara stabil, tidak berubah-ubah dari satu 

emosi atau suasana hati ke suasana hati yang lain dikatakan telah mencapai 

kematangan emosi. 

Selain itu, menurut Girard & Mullet (dalam Paramitasari & Alfian, 

2012) memaafkan merupakan cara untuk memperbaiki keadaan sosial. 
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Individu yang matang emosinya memiliki kontrol diri yang baik, mampu 

mengekspresikan emosinya dengan tepat atau sesuai dengan keadaan yang 

dihadapinya, sehingga lebih mampu beradaptasi karena dapat menerima 

beragam orang dan situasi dan memberikan reaksi yang tepat sesuai dengan 

tuntutan yang dihadapi juga dalam hal memaafkan (Nova & Agustin, 2012). 

Kurangnya pemaafan akan meningkatkan emosi negatif dan 

menyebabkan kesulitan dalam membangun interpersonal. Kemampuan dalam 

meredam perasaan sakit hati dan emosi negatif dalam hubungan interpersonal 

beraitan dengan kematangan emosi (Karreman, 2013). Pada proses memaafan, 

individu tersebut berperilaku tidak sesuai dengan harapan. Hal lainnya, bahwa 

salah satu indikator ketika memaafkan adalah tidak merasa sakit hati lagi 

karena mengingat peristiwa yang menyakitkan (Nashori, 2011). Sebab dengan 

forgiveness yang berdasar pada komitmen untuk memperbaiki hubungan dan 

sebagai penanggung jawaban tanpa syarat dari dalam diri individu akan 

mengurangi dorongan untuk melakukan balas dendam terhadap perlakuan 

menyakitkan sebelumnya.  

Walgito (2007), mengatakan bahwa orang yang telah matang emosinya 

dapat menerima keadaan dirinya maupun keadaan orang lain seperti apa 

adanya yang terjadi. Maka dari itu hubungan dari memaafkan akan mengurangi 

emosi yang ada dalam kehidupan, pada masa remaja diperlukan forgiveness 

dalam menyelesaikan masalah. Kematangan emosi pada saat menghadapi 

sebuah permasalahan putus cinta dapatkah menjadi sebuah alasan dalam 

menyelesaikan masalah yang terjadi. Kematangan emosi remaja jika tidak 
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mampu menghadapi situasi kritis serta masih mengikuti gejolak emosinya 

maka kemungkinan akan terperangkap ke jalan yang salah (Sarwono, 2011).  

Untuk mengolah emosi hingga dikatakan matang mempunyai cara-cara, 

dan salah satunya dengan memaafkan (forgiveness) dalam menghadapi 

masalah akan tetapi untuk dapat meninggalkan rasa sakit hati. Maka dari itu 

individu harus memiliki kesediaan untuk meninggalkan rasa sakit hatinya, 

pemikiran buruknya dan mengubah perilakunya terhadap seseorang yang 

menyakitinya. Mengungkapkan bahwa ketika memberikan pemaafan, 

seseorang akan meninggalkan kemarahan, kebencian, sakit hati, penilaian 

negatif, perilaku dan perkataan yang menyakitkan, keinginan untuk balas 

dendam, perilaku menghindar, serta perilaku acuh terhadap orang lain yang 

telah menyakitinya secara tidak adil (Nashori, 2011). 

Berdasarkan semua pernyataan di atas, ada banyak hal yang perlu 

dipelajari. Remaja akan berperilaku dipengaruhi oleh usia dan lingkungan 

kesehariannya, yang terkadang ketika masalah terjadi sering terabaikan dan 

memiliki pengaruh di masa depan kelak. Dapat dicontohkan dalam kasus putus 

cinta yang berakibat tidak baik bagi remaja dan banyak hal lainnya. Untuk 

itulah perlu dikaji apakah kematangan emosi berhubungan dengan forgiveness 

pada remaja akhir yang pernah mengalami putus cinta di Desa Gunung Gajah, 

Bayat, Klaten.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan forgiveness pada 

remaja akhir di Desa Gunung Gajah ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui adakah hubungan antara kematangan emosi dengan 

forgiveness pada remaja akhir di Desa Gunung Gajah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini sebagai penambahan, 

pengembangan keilmuan psikologi perkembangan dan memberikan 

pengetahuan bahwa pentingnya lebih memperhatikan dan perhatian pada 

remaja yang sedang mengalami hal yang terlihat sepele namun memiliki 

dampak besar untuk selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi remaja di 

Desa Gunung Gajah supaya dapat lebih memahami tentang pentingnya 

forgiveness. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap 

orang tua remaja supaya lebih memperhatikan pergaulan pada anaknya. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya pada bidang yang sama. 
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BAB V 

 PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan. Bahwa, ada hubungan positif antara kematangan emosi 

dengan forgiveness pada remaja akhir yang mengalami putus cinta. Dimana 

diketahui koefisien korelasi kematangan dengan forgiveness pada remaja akhir 

diperoleh nilai rxy = 0,729 dengan nilai signifikansi p = 0,000 dimana p < 0,05. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif kematangan emosi 

dengan forgiveness pada remaja akhir yang pernah mengalami putus cinta dan 

membuktikan bahwa hipotesis penelitian ini diterima. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

adalah:   

1. Bagi Subjek : 

Remaja akhir yang telah mengalami kejadian yang sama dengan 

penelitian ini, diharapkan mampu meningkatkan kematangan emosi 

sehingga akan meningkatkan rasa memafkan dalam menghadapi masalah 

dan juga tidak mengulang berhubungan pacaran. Subjek bisa melakukan 

kegiatan lain dengan fokus belajar, berorganisasi serta mengembangkan diri 

daripada harus memikirkan hubungan asmara yang belum tepat pada 

waktunya, sehingga hal-hal positif yang akan datang. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya : 

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya mampu mengembangkan 

pengetahuan tentang kematangan emosi dan forgiveness dalam ruang 

lingkup yang lebih luas, seperti apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

atau memberikan suatu pelatihan untuk meningkatkan kematangan emosi 

dan forgiveness. Peneliti selanjutnya dapat mengambil  tema  atau  

fenomena  remaja atau dewasa  lainnya,  seperti terkait akademik atau 

kesiapan karir. 
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